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ABSTRAK

1de wasiat wajibah pada dasarnya adalah ijtihad ulama yang menafsirkan
ayat 180 dari surat al-Bagarah yang menekankan untuk wajib berwasiat kepada
orang tua dan kerabat. Kelompok ulama ini tetap mempertahankan konsep wasiat
wajibah ini, walaupun menurut ulama lain ayat ini sudah di-mansukh oleh
kehadiran ayat-ayat waris yang datang lebih kemudian. Menurut mereka ayat ini
di samping ayat-ayat waris, juga masih bisa dipertahankan untuk wasiat kepada
ahli waris yang terhalang (baik karena ter-mani’ atau mahjub)untuk mendapatkan
bagian dari warisan si pewaris. Pendapat inilah yang dianut oleh Imam Hanbali,
[bn Hazm, Jbn Jarir dan ulama lainnya. Negara Mesir diklaim pertama kali
mengadopsi konsep ini dalam undang-undang kewarisaanya, begitu juga dengan
negara seperti Maroko, Tunisia, Sudan, India dan negara lainnya. Adapun
Indonesia, sebagaimana terdapat dalam KHI pasal 209 memakai konsep ini dalam
menentukan warisan bagi anak angkat atau orang tua angkat.. Konsep ini dipakai
oleh negara masing-masing tidak lain untuk memberi keadilan dalam menerima
hak mereka vyang dalam prosedur waris normatif Islam, mereka tidak
mendapatkanya.

Di Indonesia, terdapat juga pemakaian ~konsep wasiat wajibah
sebagaimana terdapat dalam putusan MA No. 368 KJAG/1995, yang memberikan
wasiat wajibah kepada ahli waris yang non-muslim. Berdasarkan studi identifikasi
masalah dan pendekatan normatif-yuridis ~ ditemukan bahwa langkah MA yang
membatalkan putusan PA Jakarta Pusat dan sekaligus memperbaiki amar putusan
PTA DKI Jakarta. Langkah MA ini dalam pertimbangan hukumnya, berwenang
untuk mengadili sendiri kasasi yang diajukan kepadanya dalam perspektif MA
tentang keadilan, dengan memutuskan bagian warisan kepada ahli waris non-
muslim dengan prosedur wasiat wajibah. Hal ini sesuai dengan pasal 30 ayat 2
UU No. 14 tahun 1985 tentang Mahkamah Agung dan pasal 14 ayat | UU No. 14
tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman.

Dalam tinjauan perspektif hukum [slam, putusan MA yang memberikan
wasiat wajibah kepada non-muslim dipandang tidak menyalahi dan bertentangan
dengan hukum Islam karena didasarkan kepada pendapat yang setuju dengan
adanya wasiat wajibah yang diperuntukkan bagi keluarga atau kerabat yang
terhalang menerima warisan, seperti pendapat Imam Hanbali. Prosedur ini
ditempuh adalah tidak lain untuk menjamin bagian anak atau kerabat yang tidak
mendapatkan warisan supaya mendapatkan scbuah keadilan. Jadi MA tidak
menggunakan prosedur kewarisan akan tetapi menggunakan prosedur konsep
wasiat wajibah.

Adanya putusan MA ini bisa dikatakan suatu konstribusi dan terobosan
baru bagi rekonstruksi hukum waris di Indonesia pada umumnya dan Islam pada
khususnya demi menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan yang
merupakan suatu keharusan untuk ditegakkan. Karena masyarakat tidak mungkin
terus mengacu kepada hukum yang lama, seperti hukum waris [slam, karena
kondisi perubahan waktu dan tempat serta dinamika sosial yang terjadi,
menghendaki adanya perubahan dan pe mbaharuan hukum yang lebih baru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap kehidupan pasti akan mengalami kematian, begitulah proses
yang akan dijalani oleh manusia, Manusia pada dasarnya tidak akan
mengetahui kapan saat kematian itu akan menimpa dirinya.

Kematian adalah suatu misteri Tlahi yang tidak dapat diprediksi secara
akurat. Dengan kematianlah segala proses kehidupan manusia akan berakhir.
Oleh karena adanya kematian yang menimpa seseorang, maka tentunya akan
perdampak timbulnya hubungan hukum dalam masyarakat dan keluarga,
seperti timbulnya masalah kewarisan atau segala peraturan hukum yang
mengatur bagaimana caranya pengurusan yang berhubungan dengan hak-hak
dan kewajiban seseorang yang meninggal dunia yang dilakukan oleh ahli
waris."

Dalam prosedur pelaksanaan harta waris yang akan diberikan kepada
ahli waris yang berhak menerimanya, haruslah memenuhi unsur kewarisan.
Dalam hal ini ahli waris yang tidak tergolong kepada golongan yang
terhalang untuk menerima warisan, seperti faktor berlainan agama (non-
muslimj. Dengan adanya faktor berlainan agama antara pewaris dan ahli

waris, dalam perspektif normatif hukum waris Islam, pemberian harta warisan

' 1dris Ramulyo, Perbandingar Hukim Kewarisan Islam di Pengadilan Agama dan
Kewarisan Menurut Undang- Indang Hukum Perdala (BW) di Pengadilan Negeri, (Jakarta:

Pedoman Ilmu Jaya, 1992), him 3



yang semula menjadi hak ahli waris secara otomatis menjadi gugur dan tidak
boleh diberikan.’

Argumentasi atau dalil larangan pemberian harta warisan apapun
bentuknya kepada ahli waris yang berlainan agama dengan pewarls adalah
sebuah hadis Nabi yang bersumber dari Usamah Bin Zaid yang berbunyi :

s aluad) EISH Y 5 SHSY bl &,

Dari pemahaman hadis ini dapat disimpulkan bahwa orang muslim
tidak boleh menerima warisan dari orang kafir (non-muslim), begitu juga
sebaliknya. Dengan demikian, orang-orang yang non muslim meskipun
memiliki hubungan kekerabatan yag sangat dekat dengan pewaris, tidak akan
mendapat warisan atau bagian dari warisan tersebut. Faktor perbedaan agama
yang tidak dibenarkan dalam prosedur pemberian warisan yang nota bone
merupakan unsur penghalang (inani’) menerima warisan atau bagian warisan
telah mengkonstruksi sistem waris Isla}m dengan salah satu prinsip atau asas
yang dinamakan dengan asas personalitas keislaman. Asas ini memang
dikonstruksi melalui pemahaman dari hadis Nabi tersebut. Dalam asas ini
mengharuskan adanya kesamaan agama antara pewaris dan ahli waris.

Akan tetapi pada kenyataan sejarah keummatan sekarang, asas ini
kemudian dipertanyakan sasaran dan relevansinya dalam kehidupan, apabila

ditinjau dari perspektif keadilan bagi keluarga yang kebetulan ada di antara

2 Eathurrahman, Jlmu Waris, (Bandung: Al-Ma’arif, 1994), hlm.83

3Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, t1), VIII : 11, “Kitab al-
Faraid”, Bab Ia Yaris al-Muslim al-Kafir, wala al-Kafir al-Muslim”, Hadis diriwayatkan dari
jalur Abu ‘Asim, Juraij, Ibn Syihab, Ali Bin Husain, Amr Ibn Usman dan Usamah Bin Zaid.



pewarls dengan ahli waris terdapat perbedaan agarna.4 Tentu saja bagi pihak
yang non-muslim ketika persoalan ini diselesaikan lewat sistem waris Islam
akan merasa dirugikan dan tidak adil, karena pemberlakuan asas personalitas
keislaman. Terjadinya kasus-kasus gugat waris di pengadilan, baik Pengadilan
Agama maupun Pengadilan Negeri menunjukkan fenomena tersebut.

Dalam kasus-kasus seperti ini lembaga peradilan memiliki peranan
yang sangat penting dalam menyelesaikan persengketaan yang terjadi,
sehingga keberadaan pengadilan dalam suatu masyarakat tidak boleh tidak
harus ada. Kehidupan sosial sangat memerlukannya, sebab manusia secara
alami tidak mungkin hidup tanpa masyarakat. Keharusan lembaga peradilan

di antaranya secara eksplisit tercermin dalam firman Allah :
agin b Lah & paSag (A Osiasy el

Dalam sistem peradilan di Indonesia terdapat empat peradilan’
Peradilan Umum, Peradilan Agama, Peradilan Militer dan Peradilan Tata
Usaha Negara. Masing-masing lembaga peradilan tersebut mempunyai
wewenang mengadili (yurisdiksi) tertentu dan memiliki badan-badan
peradilan tingkat pertama dan banding. Peradilan Agama, Peradilan Militer
dan Peradilan Tata Usaha Negara merupakan peradilan khusus, karena

mengadili perkara-perkara tertentu serta mengenai golongan rakyat tertentu,

4 Junaidi, “Dekonstruksi Asas Personalitas Keislaman dalam Hukum Waris Islam”,
skripsi sarjana Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, hlm. 35.

5 An-Nisa’ (4) : 65.



sedangkan Peradilan Umum adalah peradilan bagi rakyat pada umumnya

mengenai perkara perdata, maupun perkara pidana.6

Di antara kewenangan yang dimiliki oleh Pengadilan Agama sebagai
lembaga peradilan Khusus adalah menyelesaikan sengketa kewarisan
termasuk didalamnya adalah kasus sengketa kewarisan yang disebabkan
karena perbedaan agama.7 Akan tetapi persoalan kemudian menjadi timbul
adalah lantaran pihak yang merasa berbeda secara agama antara ahli waris
dan pewaris menjadi pihak yang dirugikan, jika persoalan pembagian harta
waris diselesaikan di Peradilan Agama, karena pihak ahli waris yang berbeda
agama bisa dipastikan tidak akan menc}apat bagian, sebab dalam penyelesaian
sengketa kewarisan di pengadilan agama menganut asas personalitas
keislaman, yang artinya ahli waris yang non-muslim tidak akan mendapat
warisan karena termasuk penghalang kewarisan.® Akan tetapi juga di sisi lain
pihak yang sama-sama muslim (agama) tidak jarang memaksakan untuk
menyelesaikan sengketa tersebut di Pengadilan Agama, karena si pewaris
adalah muslim.

Adanya tarik menarik keinginan untuk memilih pengadilan antara
Pengadilan Agama dengan Pengadilan Negeri untuk menyelesaikan perkara
tersebut, kemudian pada akhirnya sengketa wewenang mengadili tersebut

tetap dilangsungkan di pengadilan agama dengan alasan si pewaris adalah

®Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Kekuasaan Kehakiman.

"Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998) him. 356

8 Hasbi Ash-Shiddieqy, Fighul Mawaris, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 60



muslim. Oleh karena disclesaikan di Pengadilan Agama pihak non-muslim
pada akhirnya merasa tidak puas dan tidak adil bagi dirinya, karena
perbedaan agama. Dengan ketidakpuasan terhadap putusan Pengadilan
Agama tersebut tidak jarang pihak yang merasa dirugikan kemudian
menempuh hukum dengan melakukan banding. Dalam kasus banding pun
pihak ini merasa belum puas, karena biasanya Pengadilan Tinggl Agama
menguatkan terhadap putusan Pengadilan Agama, atau paling tidak
mengabulkan sebagian, dan menolak sebagian lainnya.

Setelah merasa ketidak puasan berlanjut, selanjutnya mengirimkan
permohonan kasasi ke Mahkamah Agung. Secara formil, permohonan kasasi
tersebut diterima karena diajukan masih dalam tenggang waktu dan sesuai
dengan cara-cara yang ditentukan dalam undang-undang. Hal yang menarik
kemudian adalah perkara pada tingkat kasasi ini, MA ternyata membuat
ke'putusan yang mengatakan bahwa pihak yang berbeda agama dengan
pewaris berhak mendapat bagian warisan dengan jalan wasiat wajibah.
Keputusan MA yang terdaftar dengan'No. 368 K/AG/1995 ini tentu hal yang
sangat menarik untuk dikaji, karena konstruksi wasiat wajibah yang dikenal
selama ini di dunia Islam biasanya ditujukan kepada cucu yang telah
meninggal ayahnya, sebagaimana dalam undang-undang Mesir dan kepada
anak angkat atau orang tua angkat sebagaimana terdapat dalam KH1’

Wasiat wajibah untuk ahli waris non-muslim sebagaimana dalam

keputusan MA tersebut pada dasarmnya merupakan suatu “jjtihad baru” tetang

e

9Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad : antara Tradisi dan Liberasi,
(Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1998), him. 163.




status perbedaan agama yang semula tidak mendapat bagian sedikit pun
menjadi mendapatkan bagiannya. Hal yang lebih penting lagi barangkali
putusan MA ini bisa menangkap suasana pluralisme dan demokratisasi dalam
beragama yang tidak mempersoalkan perbedaan agama dalam suatu negara
yang beragam agama yang dianut oleh rakyatnya, dan bisa pula menjadi
yurisprudensi  bagi pengadilan-pengadilan di bawahnya, jika terdapat
permasalahan yang sama untuk diselesatkan.

Dari deskripsi di atas, maka penyusun menganggap bahwa keputusan
MA tersebut menjadi urgen untuk diteliti dalam bentuk skripsi seperti ini,
terhadap apa sesungguhnya yang melatari keputusan tersebut. Tentunya
keputusan MA ini berdampak sekali kepada anggapan bahwa hukum waris
Islam diklaim diskriminatif terhadap kaum yang non-muslim sebagaimana
yang dituduh oleh sarj ana-sarjana barat, menjadi hilang dan mengakui bahwa

hukum waris Islam sesungguhnya berlandasankan kepada keadilan yang

berimbang. .

B. Pokok Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok

masalah dalam skripsi ini ialah :

1. Apa pertimbangan hukum yang dipergunakan oleh Mahkamah Agung

dalam pemberian wasiat wajibah kepada non-muslim.

10 y N'D Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern, alih bahasa Machnun Husein,
(Surabaya : Amar Press, 1990 ), him. 87



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap putusan MA No. 368

K/AG/1995.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari permasalahan-permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Menguraikan dan menjelaskan pertimbangan hukum yang dipergunakan
MA dalam pemberian wasiat wajibah kepada non-muslim.
2. Untuk menjelaskan bagaimana kedudukan putusan MA dalam tinjauan
hukum Islam.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Kajian skripsi ini agar berguna dan diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi khazanah pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang hukum kewarisan.

2. Diharapkan dapat menjadi input dan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak
yang memiliki wewenang untuk membuat kebijakan dalam lapangan
hukum kewarisan di Indonesia, kKhususnya yang berhubungan dengan

persoalan kewarisan orang yang berbeda agama.

D. Telaah Pustaka

Penyusun dalam melakukan penelusuran data, sejauh ini belum
menemukan suatu pustaka baik karya tulis ilmiah atau berupa buku-buku yang

secara khusus mengkaji masalah wasiat wajibah kepada non-muslim,‘ yang



kaitannya dengan putusan yang dikeluarkan oleh suatu lembaga peradilan.
Akan tetapi penyusun menemukan beberapa karya tulis ilmiah yang
membahas tentang warisan beda agama yaitu; skripsi Euis Muflihah Laila
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembagian Warisan Beda
Aguama : Studi Kasus di Desa Merdikorejo Kecamatan Tempel Kabupaten
Sleman”, yang intinya menjelaskan bahwa adanya perbedaan agama antara
pewaris dan ahli waris tidak menjadi penghalang dalam pembagian warisan di
desa tersebut. Hal ini dikarenakan adanya kehendak seluruh ahli waris supaya
tidak ada perselisihan yang bisa mengakibatkan perpecahan dalam keluarga,
meskipun hasil akhir dari penelitian ini menyatakan bahwa pembagian warisan
semacam ini sama sekali tidak sesuai dengan kaidah hukum waris Islam.
Dalam skripsi saudara Mashadi Waluyo dengan judul “Status
Kewarisan Bagi Kerabat Non-Muslim : Studi Analisis atas Putusan
Pengadilan Agama  atau Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta dan
Mahkamah Agung”. Inti skripsi ini menyatakan, bahwa Pengadilan Agama
(PA) atau PTA (Pengadilan Tinggi Agama) Yogyakarta memberikan putusan
bahwa kerabat yang non-muslim tidak berhak mewarisi harta peninggalan
pewaris yang beragama Islam karena adanya perbedaan agama. Sedangkan
MA dalam putusannya menetapkan bahwa kerabat yang non-muslim
mendapatkan harta peninggalan pewaris muslim dengan jalan wasiat wajibah
yang merupakan suatu keputusan yang dianggap tidak bertentangan dengan

kaidah hukum Islam.



Dalam hal tidak dapat saling mewarisi dengan sebab beda agama dapat
kita temui dalam buku Ensiklopedi [jmak, kesepakatan ulama dalam hukum
Islam bab ke- XVIII, mengenai (kesamaan agama ahli waris dan pewaris)
yakni telah disepakati bahwa tidak boleh saling mewarisi antara orang yang
berbeda agama, juga kaum muslimin sepakat bahwa orang kafir tidak dapat
mewarisi orang muslim dan sebaliknya, kecuali pendapatnya Ishaq Ibn
Rawaih dan sebagian ulama salaf, yang menyatakan bahwa orang muslim
dapat mewarisi orang kafir, namun tidak sebaliknya. "

Dalam Kompilasi Hukum Islam sebagai acuan hukum keluarga Islam
di Indonesia disebutkan, bahwa “Ahli waris adalah orang yang pada saat
meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan

dengan pewaris, beragama Islam, dan tidak terhalang karena hukum untuk

. . . 2
menjadi ahli waris”. l

Menurut ketentuan ini, beragama Islam merupakan salah satu syarat
bagi seseorang untuk memperoleh bagian warisan. Dalam KHI pasal 173
hanya menyebutkan, di antara penghalang warisan adalah membunuh dan
memfitnah dan telah diajukan pengaduan secara hukum bahwa pewaris telah

melakukan kejahatan dengan hukuman 5 tahun penjara atau lebih berat. i

1! gahal Mahfudh dan Musthafa Bisri (ed.),Ensiklopedi ljmak, (Jakarta : Pustaka
Firdaus, 1987), hlm.794.

12 ik Hasan Bisri (ed.), Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam Sistem
Hukum Nasional, (Jakarta : Logos Wacana llmu, 1999), him, 195. Lihat pasal 171 (c) tentang
hukum — hukum kewarisan dalam KHI.

B Ibid., hlm. 196.
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Menurut Ahmad Azhar Basyir dalam Hukum Waris Islam menyatakan,
bahwa berlainan agama antara pewaris dan ahli waris adalah termasuk
penghalang kewarisan,akan tetapt apaﬁila yang orang yang berlainan agama
itu antara suami dan istri, misalnya suami beragama Islam sedangkan si istri
beragama Kristen, maka suami atau istri tersebut setelah salah satunya
meninggal dunia dapat menikmati harta benda peninggalannya. Hal ini dapat
dilakukan dengan jalan wasiat atau wasiat wajibah apabila pewaris tidak
meninggalkan wasiat untuknya. '3

Uraian di atas menunjukkan sangat diperlukan adanya sebuah kajian
untuk mengupas tuntas masalah ini, akan tetapi kajian yang mendalam
mengenai wasiat wajibah masih relatif sedikit. Hal ini berkaitan dengan jalan
wasiat seorang non-muslim dapat menerima harta yang ditinggalkan oleh
pewarisnya. Ibn Hazm dalam kitabnya al-Muhalla, menjelaskan bahwa
seorang wajib berwasiat untuk anggota keluarganya yang tidak mewarisi baik
karena perbedaan agama atau perbudakan karena ter-mahjub. ™

Dalam buku “Hukum Islam di Dunia Modern” karya JN.D Anderson
menyatakan, bahwa tidak dilarang dalam Hukum Islam bila seorang muslim
membuat surat-surat wasiat dalam rangka menolong orang yang menganut

. . 6
agama lain dalam hal warisan.'

4 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, (Yogyakarta . UII Press, 2001), him. 22.
15 Ton Hazm, al-Muballa, (Beirut : al-Maktab at-Tijari, t.t.), V1: 314,

16 T N.D. Anderson, Hukum Isiam, hlm. 97.
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Terdapat juga dalam buku “Ilmu Waris” karya Fathurrahman, yang
menyatakan bahwa wasiat wajibah yang tertuang dalam Undang-undang
Hukum Mesir (UU No. 70/1946) tentang waris, yaitu menyatakan memberi
peluang cucu yang tidak mendapatkan harta peninggalan melalui warisan,
yang diperoleh melalui adanya keputusan penguasa atau pengadilan .

Buku “Pembahasan Waris dan Wasiatr Menurut Hukum Islam”, karya
Thoha Abdurrahman'® dijelaskan bahwa bagi kerabat-kerabat yang tidak
mendapat harta warisan karena mereka terhalang atau ada yang lebih utama
dari mereka dapat mewarisi harta pewarisnya walaupun pewaris tidak
membuat wasiat,, maka dalam hal ini, penguasa dapat menganggap dengan
putusan hakim bahwa wasiat itu telah dilakukan oleh pewarisnya. inilah yang
kemudian disebut “wasiat wajibah”. v

Menurut Coulson menamakan wasiat wajibah sebagai pengambilan
contoh perundang-undangan Mesir, dianggap sebagai quasi ijitihad, karena ia
mungkin menggunakan istilah tersebut karena “isi” aturan ini merupakan hal
baru yang tidak ditemukan dalam salah satu pendapat ulama awal, tetapi tidak
dapat sebagai ijtihad penuh. Sebab walaupun hanya dari segi nama, tetap isi

materi tersebut adalah dikaitkan dengan pendapat para ulama awal *°

17 Fathurrahman, fimu Waris, hlm. 50.

18 M. Thoha Abdurrahman, Pembahasan Waris dan Wasiat Menurut Hukum Islam,
(Yogyakarta : Sumbangsih, 1976), him. 111-1 12.

19 Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang, him. 163.

20 Noel J. Coulson, Hukum Islam dalam Perspekiif Sejarah, alih bahasa Hamid
Ahmad, (Jakarta : P3M, 1987), hlm. 237
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Yusuf al-Qardhawi menganggap wasiat wajibah dalam perundang-
undangan Mesir ini sebagai gabungan dari ijtihad selektif (intiqa'i) dan ijtihad
kreatif (insya'i). Darl segi nama dan pengertian didasarkan kepada pendapat
ulama awal, termasuk ijtihad selektif, sedangkan dari segi isi adalah ijtihad
kreatif dengan dalil maslahah mursalah.”’

Berkaitan dengan proses penyelesaian perkara kewarisan di pengadilan,
A Mukti Arto dalam bukunya “Praktek ‘Perkara Perdata Pada Pengadian
Agama” menjelaskan prosedur pengajuan perkara maupun proses dalam
persidangan sampai pada tahap kasasi. Ada juga buku “Kedudukan
Kewenangan dan Acara Peradilan Agama” yang ditulis oleh M. Yahya
Harahap, menguraikan tentang jangkauan kewenangan mengadili perkara
warisan yang meliputi asas personalitas keislaman dan wawasan Nusantara
serta seluruh bidang hukum kewarisan Islam yang menjadi kekuasaan
Peradilan Agama.22

Dengan memperhatikan kondisi hubungan antar umat beragama, dan
semakin besarnya kesadaran akan hak-hak asasi manusia maka konstruksi
wasiat wajibah merupakan cara penyelesaian alternatif yang bertujuan
melengkapi cara penyelesaian waris yang ada saat ini. Andaikata mereka

diperhatikan, sesunggubnya mereka mempunyai hubungan kekerabatan dan

N yysuf al-Qardhawi, ljtihad dalam Syari'at Islam, alih bahasa Ahmad Syatori,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1987), hlm. 174.

22 M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, cetke-
3, (Jakarta : Pustaka Kartini, 1996), him.35
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kekeluargan dekat dengan yang meninggal”. Sehingga nuansa keadilan
hukum Islam dapat dirasakan oleh mereka yang non-muslim, meskipun tidak
dengan kedudukan sebagai ahli waris tetapi mereka tetap mendapat bagian
harta peninggalan dari keluarganya yang meninggal.

Dari uraian beberapa buku dan karya ilmiah yang penyusun telusuri,
pembahasan mengenai wasiat wajibah bagi non-muslim belum ada yang
membahas khususnya putusan MA yang penyusun teliti ini, jadi penyusunan

skripsi ini adalah awal sekaligus kelanjutan dari karya-karya sebelumnya.

. Kerangka Teoretik

Secara fundamental, syari’at Islam bertujuan untuk menegakkan
kebenaran dan keadilan serta demi kemaslahatan bagi umat manusia. Allah
menjadikan syari’at yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat
‘bagi sekalian alam, sebagaimana firman Al/lah :

2 ) e W) Sl i Lo

Syari’at Islam yang dibawa oleh Islam sebagai agama penyempurna
dan terakhir yang diturunkan oleh Allah kepada umat manusia di muka bumi
ini diharapkan sebagai pegangan dalam pedoman bagi mereka agar tidak
tersesat. Dalam rangka penerapan syari’at Islam yang terdapat dalam suatu
masyarakat, diperlukan adanya ruang lingkup ijtihad yang kreatif agar syari’at

Islam dapat dikontekstualisasikan dan diaplikasikan dalam setiap situasi dan

2 Sayyid Qutb, Keadilan Sosial dalam Islan, alih bahasa Afif Mohammad,
(Bandung : Pustaka, 1997), him. 85

24 Al-Anbiya’ (21) : 107.



14

kondisi, disertai dengan substansi syari’at Islam yang berdimensi keadilan dan
kemaslahatan, bukan berdimensi diskriminatif dan kemudaratan.®’

Akan tetapi pada faktanya, banyak sekali syari’at Islam, sebagaimana
yang tertuang dalam produk hukum Is}am (fiqih) diklaim oleh banyak
kalangan ulama maupun sarjana  kontemporer, mengandung  unsur
diskriminatif dan tidak berkeadilan, terutama yang dipandang dalam perspektif
gender dan hubungan antar agama.26 Harus diakui memang bahwa, produk-
produk figih sebagaimana yang banyak tertuang dalam kitab-kitab figih klasik,
secara dominan, pemahaman yang dihasilkan dari kitab-kitab tersebut banyak
yang tidak memihak dan menguntungkan,”seperti kasus kewarisan yang
berbeda secara kuantitatif antara anak laki-laki dan anak perempuna, hak talaq
yang hanya dimiliki oleh laki-laki, dan masih banyak lagi kasus-kasus hukum
yang lain. Contoh tentang figih yang diklaim diskriminati terhadap hubungan
antar agama adalah kasus perkawinan antar agama yang mana ulama mengaku
banyak perdebatan mengenai keabsahannya, juga masalah kewarisan ahli

waris yang non-muslim.*®

2 Asafri Jaya Bakri, Kbnsep Magqashid as-Syari’ah Menurut Asy-Syatibi, (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 65.

26 Apdullahi Ahmed An-Na'im, Dekonstruksi Syari’ah, alih bahasa Ahmad Su’aidi
dan Amiruddin Arrani, (Yogyakarta : LKiS, 2001), him. 62.

27 Masdar F. Mas’udi, “Perempuan di antara Lembaran Kitab Kuning”, dalam Lies M.
Marcoes—Natsir dan John Hendrik Meuleman (ed.), Wanita Islam Indonesia dalam Kajian
Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta : TNIS, 1993), hal. 162.

2% Mun'im A. Sirry (ed.), [igih Lintas Agama : Menuiju Masyarakat Inklusif —
Pluralis, (Jakarta : Paramadina, 2004), hlm. 165.
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Masalah-masalah hukum yang dikritik tersebut berpangkal pada asas,
bahwa syari’at Islam tersebut mengandung universalitas, egalitarianisme,
berkeadilan, dan memihak pada kemaslahatan. Sementara pada faktanya
terjadi kesenjangan antara fakta dan realita hukum yang terjadi di masyarakat,
dengan kondisi produk-produk hukum, seperti kitab-kitab figih dan fatwa-
fatwa ulama yang bias dan diskriminatif >

Kondisi kesenjangan ini haruslah menjadi perhatian para ulama dan
sarjana serta kita umat Islam semua, sebab hukum Islam secara langsung atau
tidak ditantang keberadaannya dalam era modern ini untuk menjawab
persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat yang sangat cepat sekali
berubah. Perubahan kondisi sosial-budaya masyarakat yang cepat tersebut
haruslah hendaknya dibarengi dengan melebarkan sayap ijtihad dengan segala
kreasi yang kreatif untuk mengkontekskan hukum [slam dengan suasana
perubahan tersebut >’ Andaikata hal itu tidak dilaksanakan, maka umat Islam
telah gagal menerapkan asas syari’at yang universal, egaliter, adil dan lain-
Jain, serta justru membuktikan sendiri bahwa klaim hukum Islam tersebut
tidak adil dan diskriminatif memang terbukti adanya.

Implikasi perubahan masyarakat tersebut, haruslah menuntut adanya
perubahan hukum Islam yang aktual dan kontekstual, tentunya berbeda dengan

rumusan hukum Islam yang dihasilkan oleh kitab-kitab figih dan fatwa-fatwa

29 Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikirarn Orientalis : Studi
Perbandingan Sistem Hulum Isiam, alih bahasa Yudian W. Asmin, cet. ke-2, (Yogyakarta :
Tiara Wacana, 1991), him. 79.

30 Amir Mu’allim dan Yusdani, Ijtihad Suatu Kontroversi : antara Teori dan Fungsi,
cet. ke-1, ( Yogyakarta : ULl Press, 1997), him. 16.
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ulama dahulu, yang tentunya hanya cocok dan aplikatif dalam tuntutan
masyarakat dan perubahan yang terjadi waktu itu, sesuai dengan karakter
sosio-kultur masyarakat tersebut. Contoh yang paling kongkrit tentang adanya
perubahan hukum dengan berbedanya sosio-kultur masyarakat yang satu
dengan yang lain adalah munculnya konsep figih Imam Syafi’i tentang “qaul
gadin’” yang diterapkan khusus untuk konteks masyarakat Irak dan munculnya
konsep figih “gaul jadid® yang diterapkan khusus untuk konteks masyarakat
Mesir.”'

Contoh di atas menunjukkan kepada kita bahwa keberadaan figih pada
dasarnya bisa berubah dan memang harus berubah mengikuti irama perubahan
masyarakat. Contoh kongkrit kasus perubahan hukum yang dikonsep oleh
Imam Syafi’i tersebut menunjukkan bahwa hukum Islam tersebut pada
hakikatnya elastis, fleksibel dan mengutamakan kemudahan-kemudahan.

Akibat kurang pahamanya umat Islam terhadap karakter hukum Islam
ini telah berakibat pada adanya anggapan bahwa produk hukum Islam yang
ada dalam kitab-kitab klasik terscbut tidak boleh berubah dan terkesan
pendapat yang final dan kegiatan ijtihad tidak boleh dilakukan kecuali oleh
mujtahid. Sementara para mujtahid untuk saat ini sudah tidak ada lagi. Seiring
ada anggapan lain bahwa saat ini adalah masa taglid dan masa tertutupnya

jjtihad. Kondisi semacam inilah membuat hukum Islam menjadi vakum dan

31 Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, cet. ke-1, (Yogyakarta :
Gama Media, 2001), hlm. 41.
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stagnan, sehingga bukan merupakan bagian solusi dalam pemecahan problem
masyarakat yang kompleks dengan segala dinamika perubahan yang ter) adi.?
Dalam konteks perubahan sosio-kultur masyarakat yang berubah itulah,
muncul putusan Mahkamah Agung tentang pemberian wasiat wajibah yang
merupakan pemberian warisan kepada ahli warls yang tidak mendapatkan

bagiannya akan menerima melalui lembaga wasiat wajibah. Allah SWT

berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 180 :
Yy ol gl Bpea sl a8 ) Capall oS 32} s 1Y Sile S
Sl e s g pmalls o B
Dengan wasiat ini setiap kerabat yang berhak akan mendapat harta
bagian harta warisan dan yang tidak mendapatkan bagiannya, akan m,enerima
melalui lembaga wasiat wajibah. Karena ayat di atas masih diperlukan, sama
sekali tidak di-mansukh tetap diperlukan bagi kedua orang tua dan kerabat
yang tidak mendapatkan warisan lantaran adanya suatu penghalang (perbedaan
agama). Bagi kerabat-kerabat yang mendapatkan warisan itu menggunakan
ayat-ayat waris”.
Putusan MA ini mendasarkan karena adanya rasa keadilan dan

persamaan sebagai ahli waris untuk mendapatkan bagian warisan, walaupun

dilatarbelakangi oleh perbedaan agama. Perbedaan agama di antara ahli waris

32 Fazlur Rahman, Membiuka Pinfu Jjtihad, alih bahasa Anas Wahyuddin, cet. ke-1,
(Bandung : Pustaka, 1997), him. 227 Bandingkan dengan Wael B. Hallaq, Sejarah Teori
Hukum Islam : Pengantor Uniuk Usnl Figih Mazhab Suymi, alih bahasa E. Kusnadiningrat dan
Abdul Haris bin Wahid, cet. ke-2 (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), him. 214.

3 Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Dunia
Islam, (Jakarta : Widjaya, 1984), him. 213-214.
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dalam perspektif MA bukan merupakan penghalang seseorang untuk
mendapatkan bagian warisan. Hal ini tentu berbeda dengan perspektif hukum
waris Islam yang menggunakan konsep asas personalitas keislaman.

Perbedaan agama dalam konteks sekarang memang sudah tidak relevan
lagi untuk alasan sebagai penghalang kewarisan, sebab nuansa kehidupan
beragama yang plural dan demokratis menuntut adanya sikap yang toleran dan
menjunjung persamaan hak dan kewajiban di antara sesama warga negara. MA
sebagai lembaga tertinf;;gi dalam peradilan di Indonesia yang putusan-
putusannya memiliki kepentingan menyelesaikan perkara atau keputusan yang
mengikat bagi pihak berperkara, juga memiliki nilai acuan sebagai
yuﬁsprudensi,34 yang dapat dijadikan rujukan bagi hakim lain dalam
menyelesaikan kasus hukum yang sama, bahkan putusan MA bisa
memperkuat putusan pengadilan di bawahnya, sekaligus membatalkannya, jika
dirasa tidak memenuhi rasa keadilan.

Putusan MA tentang penetapan wasiat wajibah bagi ahli waris non-
muslim, bisa dikatakan akomodatif terhadap situasi dan kondisi saat ini, di
samping juga sebagai suatu pembaharuan hukum waris dalam konteks
keindonesiaan dengan kondisi riil ma(syarakat Indonesia yang plural secara
agama. Maka untuk menganalisis putusan MA tersebut penyusun
menggunakan kaidah figih tentang perubahan hukum tergantung perubahan

yang terjadi di masyarakat yang berbunyi :

34 Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang , hlm. 25.
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Teori ini penting digunakan, mengingat MA sebagai lembaga tekayasa
hukum atau sarana pembaharuan dan pengembangan hukum dan sebagai
lembaga yang harus memelihara hukum yang berlaku agar sejalan dengan
irama rtasa kesadaran hukum dan rasa keadilan di masyarakat.36Dalam
penjelasan pasal 14 Undang-undang No. 14 Tahun 1970 Tentang Pokok-
pokok Kekuasaan Kehakiman, disebutkan bahwa dalam menggali hukum tidak
tertulis hakim harus memutuskannya sebagai seorang yang bijaksana dan
bertanggung jawab kepada Tuhan, diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.
Dalam bahasa yang lain MA melalui putusan-putusannya harus bersandarkan
kepada nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan. Dalam putusannya MA
menggunakan penafsiran-penafsiran antara lain; penafsiran gramatikal dan
penafsiran sosiologis. Penafsiran gramatikal adalah penafsiran berdasarkan
kepada bunyi ketentuan undang-undang dengan berpedoman pada arti
perkataan-perkataan dalam hubungannya satu sama lain dalam kalimat yang
dipakai oleh undang-undang, yang dianut ialah semata-mata arti perkataan
menurut tata bahasa atau menurut kebiasaan. Sedangkan penafsiran sosiologis
ialah penafsiran dengan mengingat maksud dan tujuan undang-undang itu

disebabkan kerbutuhan-kebutuhan berubah menurut masa sedang bunyi

35 Jalal al-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyuti, al-Asybah wa an-Nazair fi al-Furu’,
(Beirut : Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), hlm. 83.

36 Rusthanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia : Akar Sejarah,
Hambatan dan Prospeknya, cet. ke-1, (Jakarta : Gema Insani Press, 1996), hal. 111.

v
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undang-undang tetap sama saja’’ Atas dasar ini juga penyusun menggunakan
kaidah figih.

3B godally by ms )l o WY O

Berdasarkan dua teori ini, maka MA melalui putusan-putusannya,
haruslah mengkombinasikan antara tuntutan-tuntutan perubahan hukum
seiring perubahan yang terjadi di dalam masyarakat dengan tuntutan agar nilai
perubahan hukum tersebut juga harus selaras dengan nilai keadilan dan

kemaslahatan.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh penyusun adalah :
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu
penelitian yang ditekankan pada i)enelusuran dan penelaahan literatur-
literatur terkait dengan pokok bahasan, baik melalui sumber data primer
maupun sumber data sekunder. Dalam hal ini penyusun berupaya
mengumpulkan data mengenai kewarisan non-muslim yang berupa salinan
putusan Mahkamah Agung sebagai sumber primer dan bahan-bahan
sekunder yang berupa buku-buku maupun undang-undang yang berkaitan
dengan pembahasan tersebut.

2. Sifat Penelitian

37 ¢ S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1989), him. 68.

3% As-Suyufi, al-Asybah, him. 84.
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Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu menjelaskan bagaimana
putusan serta pertimbangan hukum yang digunakan Mahkamah Agung
dalam pelaksanaan kewarisan khususnya bagi non-muslim.

. Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah problem identification. Maksudnya adalah
penelitian yang menuju pada identifikasi masalah. Dalam hal ini putusan
Mahkamah Agung diidentifikasi selengkap mungkin, agar dapat dijelaskan
kedudukan sebenarnya. Setelah itu putusan tersebut dikaji dari beberapa

segi baik normatif maupun yuridis, guna menjawab pokok masalah.

. Pendekatan

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif-yuridis yaitu melakukan penganalisaan terhadap
kasus tersebut dari sudut pandang peraturan-peraturan normatif yang
didasarkan pada nas, al-Qur’an maupunl-Hadis serta menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
. Sumber-sumber Data
Sumber Data dalam penelitian ini ada dua yaitu ;
a. Sumber Data Primer
Penelitian ini mempergunakan salinan putusan perkara dari
Mahkamah Agung dengan No. 368 K/AG/1995 sebagai sumber primer.
b Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yangpenyusun pergunakan adalah berupa buku-

buku, perundang-undangan, karya-karya penelitian maupun dalam



22

bentuk tulisan-tulisan lainnya yang menunjang dengan pembahasan
skripsi ini.
6. Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan supaya

menghasilkan kesimpulan yang valid. Untuk itu digunakan metode-metode

sebagai berikut :

1. Metode induktif, yaitu metode yang berangkat dari fakta-fakta yang
bersifat konkrit, dalam hal ini bertitik tolak dari putusan Mahkamah
Agung, kemudian dari data-data tersebut ditarik generalisasi yang
bersifat umum untuk melihat pelaksanaan pembagian warisan beda
agama. |

2. Metode deduktif, yakni suatu penarikan kesimpulan dari pernyataan
yang bersifat umum ke pernyatan yang bersifat khusus, yaitu metode
yang digunakan untuk menganalisis suatu masalah pembagian waris
beda agama untuk kemudian dianalisis terhadap adanya wasiat wajibah

kepadan non-muslim atas putusan dari MA.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mengarahkan skripsi ini, penyusun memuat
sistematika sebagai berikut yaitu dibagi dalam lima bab, satu bab pendahuluan
(Bab I), tiga bab isi (11, III, IV) serta satu bab kesimpulan dan saran (Bab V).

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
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kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab
ini pada dasarnya menguraikan 1éngkah-langkah penelitian.

Bab kedua, membuat tentang pengertian wasiat wajibah yang terdiri
dari 4 sub-bab, yaitu sub-bab pertama tentang pengertian dan dasar hukum
wasiat wajibah, sub-bab kedua menjelaskan hukum dan syarat wasiat wajibah,
sub bab ketiga menguraikan bagaimana latar belakang disyari’atkannya wasiat
wajibah bagi non-muslim dan yang keempat memaparkan bagaimana beda
agama dalam hukum kewarisan Islam. Pembahasan ini ditempatkan dalam bab
kedua karena sebelum memasuki pembahasan pada pokok masalah perlu
kiranya dijelaskan pengertian, rukun dan syaratnya wasiat wajibah dan
bagaimana latar belakangnya dicetuskan wasiat wajibah bagi non muslim
dalam kewarisan beda agama.

Bab ketiga, menerangkan tentang wewenang yang ada pada MA
sebagai lembaga tertinggi dalam bidang peradilan dan merupakan penyajian
data dari kasus posisi dalam masalah kewarisan bagi non-muslim termasuk di
dalamnya tentang siapa saja yang menjadi ahli waris serta berapa bagian yang
diterima dari masing-masing ahli waris tersebut. Kemudian menguraikan
putusan yang diberikan oleh Mahkamah Agung beserta pertimbangan hukum n
yang digunakan oleh Mahkamah Agung tersebut. Materi ini penting untuk
disajikan dan dibahas guna memberikan gambaran selengkapnya mengenat

kewarisan bagi non muslim dengan jalan wasiat wajibah yang diselesaikan

oleh Mahkamah Agung.
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Bab keempat, merupakan analisis terhadap putusan Mahkamah Agung
dalam memutuskan perkara wasiat wajibah bagi non-muslim. Yaitu sub-bab
pertama dianalisis tentang pertimbangan hukum yang digunakan oleh MA.
Dan sub-bab kedua adalah tinjauan hukum Islam terhadap putusan MA dalam
perkara kewarisan beda agama yang diputuskam melalui wasiat wajibah
kepada non-muslim. Dari analisis dalam bab ini akan terlihat posisi dari
substansi penelitian ini.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan terhadap
pokok permasalahan sekaligus sebagai jawaban penelitian yang dibahas dan
memuat saran-saran dari penyusun' sebagai repleksi dan rekomendasi untuk
melakukan penelitian selanjutnya demi dinamika ilmu pengetahuan dan

menumbuhkan budaya meneliti.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melewati beberapa pembahasan, sampailah pada akhir
pembahasan skripsi ini, yaitu beberapa kesimpulan dari seluruh pembahasan
skripsi ini yaitu sebagai berikut :

1. Pertimbangan hukum yang dipergunakan MA dalam memberi putusan
wasiat wajibah kepada ahli waris non-muslim adalah tidak terlepas dari
upaya MA sebagai lembaga tertinggi dalam bidang peradilan di Indonesia
yang berwenang menyelesaikan sengketa antar putusan pengadilan di
hawahnya. Dalam kasus putusan MA No. 368 K/AG/1995, dapat diketahui
bahwa MA membatalkan putusan PA yang tidak memberi bagian warisan
kepada ahli waris yang non-muslim karena alasan asas personalitas
keislaman. Dalam putusan PTA, MA memperbaiki amar putusan tersebut
yang semula hanya memberi % bagian anak perempuan menjadi sama
bagiannya dengan anak-anak perempuan lainnya. Kewenangan MA ini
didasarkan pada pasal 30 ayat 2 Undang-undang No. [4 Tahun 1985
Tentang Mahkamah Agung dalam tingkat kasasi dapat membatalkan atau
menetapkan putusannya berkenaan adanya kesalahan atau tidak
dilaksanakan dalam penerapan hukum yang berlaku. Pertimbangan hukum
lain yang dipakai oleh MA secara yuridis adalah, bahwa MA sebagai

lembaga yang bertanggung jawab terhadap pengembangan dan



95

pembangunan hukum yang didasarkan atas cita dan rasa keadilan
masyarakat, maka hakim wajib menggali, mengikuti, dan memahami nilai-
nilai hukum yang hidup dalam masayarakat. Hal imi didasarkan pada pasal
14 ayat | Undang-undang No. 14  tahun 1970 Tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman.

. Putusan MA tersebut jika dilihat dari sudut pandang hukum Islam, bahwa
putusan itu tidak bertentangan dan menyalahi dengan kaidah-kaidah
hukum Islam. Karena sesuai dengan pernyataan resmi MA, bahwa wasiat
wajibah yang diberikan kepada non-muslim itu didasarkan kepada mazhab
Imam Ahmad Bin Hanbal yang inti pemikirannya adalah kebolehan
berwasiat kepada orang tua atau kerabat, bahkan wasiat tersebut menjadi
wajib hukumnya jika orang tua atau kerabat itu terhalang (mani’ atau
mahjub) untuk mendapatkan bagian dari harta warisan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa MA dalam menyelesaikan sengketa tentang kewarisan
beda agama pada dasarnya memakai prosedur wasiat wajibah, agar ahli
waris yang non-muslim bisa memperoleh bagiannya sesuai dengan bagian
anak perempuan yang lainnya, tidak mengunakan prosedur kewarisan,
karena kalau prosedur kewarisan ditempuh, maka ahli waris yang non-
muslim tidak akan mendapatkan bagiannya, hal ini seperti yang telah
diputuskan oleh Pengadilan Agama. Puitusan MA tersebut kalau diamati
lebih jauh di samping tidak bertentangan dengan hukum [slam juga sesuai
dengan ide universal hak asasi manusia yang mencirikan aspek persamaan,

keadilan, dan lain sebagainya.
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B. Saran-saran

Dalam urusan kemasyarakatan, maka hukum Islam mau tidak mau,
suka atau tidak suka harus senantiasa mengaktualisasikan diri di tengah-tengah
komunitasnya. Untuk itulah, maka pemahaman demi pemahaman baru
terhadap hukum Islam harus senantiasa dicari dan digali dengan tidak ada
hentinya, agar hukum Islam tidak kaku dan tetap salih likulli —aman wa
makan.

Oleh karena itu, pada semua umat Islam hendaknya senantiasa merespo
perubahan sosial yang berimplikasi terhadap hukum agar Islam tetap bisa
dijadikan solusi bagi masalah yang dihadapi, dalam pembagian warisan antara
muslim dan non-muslim ini, yang tidak ada lagi diskriminasi di antara
keluarga.

1. Terhadap putusan MA yang memberikan wasiat wajibah kepada non-
muslim dari harta yang ditinggalkan oleh pewaris hendaknya dapat
digunakan sebagai pertimbangan oleh Pengadilan Agama atau Pengadilan
Tinggi Agama dalam memberikan putusan terhadap kasus yang serupa di
masa yang akan datang.

2. Hendaknya Pengadilan Agama atau Pengadilan Tinggi Agama dalam
memberikan putusan suatu perkara yang diajukan padanya dapat
melakukan pengembangan hukum, apabila memang ketentuan hukum yang
ada dianggap tidak memenuhi rasa keadilan.

Hendaknya para hakim selalu menggali hukum, karena pada dasarnya

|99}

hukum itu tidak bersifat statis akan tetapi dinamis. Hukum akan senantiasa
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mengalami perubahan seiring dengan kondisi tempat serta waktu yang
melingkupinya.

4. Hendaknya para ahli waris mempertimbangkan terlebih dahulu untuk
menyelesaikan pembagian waris secara kekeluargaan sebelum mengambil
keputusan untuk mengajukan perkara tersebut ke pengadilan, karena
putusan pengadilan akan mengakibatkan ada pihak yang merasa dirugikan
haknya.

5 Hukum Islam atau aturan-aturan yang ada dalam hukum Isalm adalah
bersifat universal maka hendaknya dapat diaplikasikan dalam hubungan
antar kehidupan beragama termasuk juga dalam masalah kewarisan.
Karena dalam al-Qur’an diakui adanya kebebasan beragama dan menyuruh
untuk berbuat adil kepada umat manusia tanpa mempermasalahkan
keyakinan dan agama yang dianutnya.

Demikian pembahasan skripsi ini penyusun buat, dengan harapan dapat
bermanfat bagi penyusun dan umumnya bagi pembaca. Penyusun menyadari
bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan
kelemahannya dikarenakan terbatasnya kemampuan keilmuan yang dimiliki
oleh penyusun. Oleh karena itu, saran dan kritik dari semua pihak sangat
diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya hanya kepada Allah lah penyusun memohon, semoga hidayah

dan rida-Nya senantiasa terlimpahkan kepada kita semua. Amin...
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Lampiran 1

BAB I

| No. | Footnote

Him.

Terjemahan

1. 3

2 5

13

19

20

“Orang Islam tidak dapat mewarisi orang kafir dan orang
kafir tidak dapat mewarisi orang Islam”

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga kamu menjadikan kamu hakim dalam perkara
yang mereka perselisithkan™.

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu hai Muhammad
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam”.
“Perubahan hukum itu berdasarkan pada perubahan zaman,
tempat dan keadaan”.

“Tindakan imam terhadap rakyat harus dihubungkan dengan
kemaslahatan”.

BAB Il

No. | Footnote _'

Him.

Terjemahan

1. 3

20

26

25

25

25

29

29

29

30

| “Tidaklah pantas bagi seorang muslim yang mempunyai suatu |
| harta yang ingin diwasiatkannya dibiarkannya sampai dua |'

“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah kamu kembalimu™.
“Dan Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu ..."

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta
yang banyak, agar berwasiat untuk ibu bapak dan karib
kerabatnya secara ma’ruf. Ini adalah kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa”.

“Maka barang siapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia
mendengamya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi
orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui™.

..”Pembagian-pembagian tersebut sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya.”

“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka |
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil |
diantara kamu atau dua orang yang berlainan agama dengan i
kamu...”

macam, kecuali wasiatnya itu telah tertulis di sisinya™. ,
“Tindakan imam terhadap rakyat harus dihubungkan dengan |
| kemaslahatan “




10.

s

12

13

14
15

16

17

18

19

20

28

37

42

50

61

68
69

72

72

72

72

72

32

37

39

47

50
50

52

52

52

52

' orang yang beriman semuanya ?”

1

“Sungguhnya tujuan Allah SWT (Syari’) mensyari’atkan
hukum adalah untuk kemaslahatan manusia di dalam
hidupnya”

“Wahai orang-orang yang beriman, taati lah Allah dan taati
lah Rasul(Nya) dan ulil amri diantara kamu...”

“Dia (Allah) tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai
anak kandungmu (sendiri)”.

“Allah SWT tidak melarang kamu untuk berbuat baik kepada
mereka yang tidak memerangi kamu dan tidak mengusir kamu
dari daerah mu, berbuat baiklah kamu kepada mereka dan
berbuat adillah. Sungguhnya Allah SWT suka kepada orang
yang berbuat adil”.

“Orang muslim tidak boleh mewarisi harta orang kafir dan
orang kafir tidak boleh mewarisi harta orang muslim”.
“Kemudaratan dicegah dengan kadar yang memungkinkan”
“Islam adalah agama yang tinggi tidak ada yang lebih tinggi
dari Islam”

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum
kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk
bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyantun™.

“Katakanlah - “Wahai ahli kitab, marilah (berpaling) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan
tidak kita perselisihkan Dia dengan sesuatupun dan tidak pula
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan
selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada
mereka : saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)”.

“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-

“Dan katakanlah : kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu,
maka barang siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia
beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir) biarkan ia kafir.
Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim
itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika
mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan
muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat
yang paling jelek”.

“Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya
Allah menciptakan istrinya dan dari padanya keduanya Allah |

I1




21

22

23

24.

72

79

80

81

52

mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan mempergunakan
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan
(peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu’”.

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang lebih sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan”.

“Tidak dapat dipungkiri bahwa berubahnya hukum
disebabkan berubahnya waktu, tempat dan keadaan-keadaan”
“Berubah dan berbedanya fatwa disebabkan berubahnya
waktu, tempat, keadaan ,tujuan dan manfaat.

“Sesungguhnya hukum syara’ dibina atas illat (penyebab) 1a
beredar di antara illat itu baik adanya hukum maupun
tiadanya hukum.

~ BABIV

Tcr_je—mahan

o

5

-“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta
yang banyak, agar berwasiat untuk ibu bapak dan karib
kerabatnya secara ma’ruf. Ini adalah kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa”.

“Sesungguhnya Allah telah memberikan bagian tiap-tiap
orang yang berhak menerima hak warisan akan bagian haknya
itu. Maka tidak ada wasiat bagi ahli waris”.

Il
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BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Ahmad Azhar Basyir, ia lahir di Yogyakarta tanggal 20 November 1926.
Beliau alumnus PTAIN Yogyakarta pada tahun 1956. Kemudian memperdalam bahasa
Arab pada Universitas Bagdad tahun akademik 1957-1958. Memperoleh gelar Master di
Universitas Kairo dalam Dirasah Islamiyah ( Islamic Studies ) tahun 1965
Sekembalinya dari Kairo beliau mengikuti pendidikan purna sarjana Filsafat di
Universitas Gadiah Mada pada tahun 1971-1972. Kemudian beliau diangkat menjadi
Lektor di UGM, Dosen Luar Biasa di UMY, dan IAIN. Beliau juga scbagat Tim
Pengkaji Hukum Islam pada Badan Pembinaan Hukum lslam Nasional Departemen
Kehakiman RI. Karya-karya ilmiahnya antava lain; Hukum Waris Islam, Azas-azas
Hukum Mu'amalat, Kewarisan Menurut Hukum Islam dan Hukum Adal, dan tulisan-
tulisan ilmiah lainnya.

Ahmad Rofiq, ia lahir pada tahun 1959 di Kudus. Beliau Menyelesaikan
Program Sarjana Muda pada Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang tahun {983.
Kemudian melanjutkan Program Doktoral tahun 1985 pada Fakultas yang sama. Pada
tahun 1992 beliau menyelesaikan S-2 pada Program Pasca Sarjana IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dan melanjutkan studinya pada program S-3 pada Institut yang

sama. Beliau adalah tenaga pengajar pada Fakultas Syari’ah TAIN Walisongo Semarang.

Atho’ Mudzhar, lahir di Serang, Banten 20 Oktober 1948. S-1 di Fak. Tarbiyah
IAIN Syahid Jakarta (1972), Master Universitas Queensland , Brisbane Australia (1981)
- Ph.d di Universitas California — LA (1990). Menulis banyak artikel dan buku antara
lain: Faiwa-futwa Majelis Ulama Indonesia, Pendekatan Studi Agama, Membaca
Gelombang jtihad, dan tulisan dalam bentuk makalah dan penelitian. Waktu menjabat
Rektor IAIN Yogyakarta ia dikukuhkan sebagai Guru Besar Sosiologi Hukum Islam
pada Fakultas Syari’ah IAIN yang sama. Mantan Rektor TAIN Sunan Kalijaga ini, kini
menjabat KABALITBANG DEPAG RI di Jakarta

A. Mukti Arto, beliau di {ahirkan Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah pada
tanggal 11 Oktober 1951. Pada tahun [964 beliau lulus SD Muhammadiyah, lalu
melanjutkan ke Muallimin Yogyakarta, kemudian melanjutkan studinya ke Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Jurusan Figih yang diselesaikan pada tahun 1975. Selain
menjabat scbagai Pegawai Negeri Sipil di Pengadilan Agama. beliau juga aktif
mengajar Madrasah Diniyyah, SUTP, MTS, UNISRI, dan IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Sejak tahun 1981 beliau diangkat sebagai Hakim pada Pengadilan Agama,
kemudian pada tahun 1992 beliau menjabat sebagai  Ketua Pengadilan Agama. Sleman
DIY.

Al-Bukhari, lahir pada tahun 810 M atau tepatnya pada tanggal 13 Syawal 194
H di Bukhara Asia Tengah. Dan wafat tahun 265 H di Samarkand Sebetum usia sepuluh
tahun beliau telah hafal Qur’an dan belajar pada beberapa ulama terkemuke dalam
bidang ilmu Fiqih dan Hadis. Beliau adalah orang yang pertama menyusun kitab hadis

v



sahih, yang kemudian diikuti oleh ulama lainnya. Beliau telah mengimpulkan sebanyak
600.000 hadis yang kemudian setelah disaring dari berbagai segi, maka yang ditulis
dalam kitabnya hanya ada 7275 hadis. Dan sctelah diteliti berulang kali tinggal 2513
hadis. Kitab sahih Bukhari menempati urutan pertama dalam daftar kitab hadis yang
paling sahih )

Hasbi ash-Shiddiqiy, lahir di Lhokseumawe Aceh Utara pada tanggal 10 Maret
1904. Beliau pernah mendalami pelajaran agama Islam di pondok pesantren selam 15
tahun di dearah Sumatera. Kemudian melanjutkan studinya ke Jawa Timur di
Perguruan Tinggi al-Irsyad di Surabaya. Beliau pernah menjadi Dosen dan Dekan di
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karya-karya beliau antara lain;,
Pengantar Hukum Islam, Falsafah Hukum Islam, Sejarah Peradilan Islam, Peradilan
dan Hukum Acara Islam, dan masih banyak lagi vang lainnya. Beliau wafat di karantina
haji Jakarta pada tahun 1975.

M. Yahya Harzbap, Beliau dilahirkan di Tapanuli Selatan pada tanggal 18
Desember 1934. Setelah menamatkan kuliahnya di Fakultas Hukum Universitas
Sumatera Utara Medan pada tahun 1960 kemudian pada tahun 1961 beliau sudah
menjadi hakim di Pengadilan Negeri Tebing Tinggi dan semenjak tahun 1982 beliau
menjabat sebagai Hakim Agung di Mahkamah Agung RI. Beliau sangat rajin menulis
buku tentang bidang hokum yang meliputi Hukum Islam, Hukum Adat, Hukum Perdata,
dan Pidana serta Hukum Acara.
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Lampiran IV

Nama
NIM
T.T.L

Alamat

Ayah
Ibu

Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nurul Rifa’ati Hidayah
: 00350360
: Tegal, 13 Mei 1980

: Blok Madrasah 01 RT 04 RW 05

Lebaksiu Kidul, Lebaksiu, Tegal, Jateng

Gg. Ambar Arum No. 35 Ambarrukmo Yogyakarta

: M. Muhi
. Musfirah

. MI Islamiyah Lebaksiu Kidul 1993

MTsN Lebaksiu Tegal 1996
Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 1999

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2000
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